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INTISARI 

 

HARTOYO, N. O. A., 2020, FORMULASI SPRAY GEL  EKSTRAK 

DAUN ANDONG MERAH (Cordyline fruticosa L.) DENGAN GELLING 

AGENT CARBOPOL 940 DAN HUMEKTAN SORBITOL TERHADAP 

PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA KELINCI PUTIH NEW ZEALAND, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA.  

 

Luka sayat adalah luka akibat benda atau alat tajam yang terjadi dengan suatu 

tekanan ringan dan goresan pada permukaan tubuh. Pengobatan menggunakan povidone 

iodine memiliki efek samping dermatitis kontak sehingga menghambat penyembuhan 

luka. Daun andong merah mempunyai zat aktif tanin, saponin, flavonoid, dan steroid 

yang dapat membantu menyembuhkan luka sayat. Daun andong merah dibuat sediaan 

spray gel yang mudah digunakan dan nyaman dipakai pada kulit. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui aktivitas spray gel ekstrak daun andong merah terhadap 

penyembuhan luka sayat pada kelinci New Zealand. 

Ekstrak daun andong merah diperoleh dengan metode maserasi dan dibuat 

sediaan spray gel dengan konsentrasi 15%, menggunakan gelling agent karbopol dan 

sorbitol sebagai humektan, kemudian diuji mutu fisik dan stabilitas. Pada penelitian ini 

menggunakan spray gel povidone iodine sebagai kontrol positif dan spray gel tanpa 

ekstrak sebagai kontrol negatif. 

Formula spray gel yang paling efektif adalah formula III (carbopol 0,8 gram, dan 

sorbitol 10 ml ) dibandingkan dengan formula I (carbopol 0,4 gram, sorbitol 5 ml) dan II 

(carbopol 0,6 gram, dan 7,5 ml). Uji aktivitas spray gel terhadap penyembuhan luka 

dilihat dengan mengamati presentase penyembuhan luka hingga menutup, kemudian 

dianalisis secara statistik. Menggunakan Two Way ANOVA menunjukan bahwa semua 

data yang diujikan berbeda secara nyata dengan formula paling efektif adalah formula III 

(carbopol 0,8 gram, dan sorbitol 10 ml ). 

 

Kata kunci : Penyembuhan luka sayat, spray Gel, Ekstrak Daun Andong Merah 

(Cordyline fruticosa L) 
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ABSTRACT 

 

HARTOYO, N.O.A. 2020, SPRAY GEL EXTRACT FORMULATION RED 

ANDONG LEAVES (Cordyline futicosa L.) WITH A GELLING AGENT 

CARBOPOL 940 AND A HUMECTAN SORBITOL AGAINST HEALED A 

CUT ON THE WHITE RABBIT IN NEW ZEALAND THESIS, 

ADVANCED PHARMACEUTICAL FACULTY, DEVOTED UNIVERSITY 

ADMISSIONS. SURAKARTA. 

Cut wounds are caused by objects or sharp instruments that occur with a 

mild pressure and scratches on the surface of the body. Treatment using povidone 

iodine had side effects of contact dermatitis thus inhibiting wound healing. Red 

andong leaves had tannins, saponins, flavonoids and steroids which can help heal 

wounds. Red horse cart leaves are made spray gel preparations that are easy to use 

and comfortable to wear on the skin. The purpose of this study was to determine 

the activity of red andong leaves extract spray gel on wound healing in New 

Zealand rabbits. 

Red andong leaf extract was obtained by maceration method and spray gel 

preparations made with a concentration of 15%, using carbohydrate and sorbitol 

gelling agents as humectants, then tested physical quality and stability. In this 

study using povidone iodine spray gel as a positive control and spray gel without 

extract as a negative control 

The most effective spray gel formula is formula III (carbopol 0,8 gram, and 

sorbitol 10 ml )  compared to formula I (carbopol 0,4 gram, sorbitol 5 ml) and II 

(carbopol 0,6 gram, and 7,5 ml) . Spray gel activity test on wound healing is done by 

observing the percentage of wound healing until it closes, then analyzed 

statistically. Using Two Way ANOVA showed that all the data tested were 

significantly different from the most active formula F3 (carbopol 0.8 gram, and 

sorbitol 10 ml). 

 

Keywords: wound healing, spray gel, andong red leaf extract (Cordyline fruticosa 

L).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Luka didefinisikan dengan adanya gangguan pada kontinyuitas jaringan. 

Proses penyembuhan luka tergantung dengan faktor lokal, mediator sistematik, 

dan penyakit yang mendasari serta jenis lukanya. Bentuk dari luka berbeda-beda 

tergantung penyebabnya yaitu luka tertutup dan luka terbuka. Luka terbuka 

misalnya luka insisi / luka sayat dimana terdapat robekan linier pada kulit dan 

jaringan dibawahnya (Puspunegoro 2005). Luka sayat ialah suatu bentuk 

kerusakan atau kehilangan jaringan tubuh yang disebabkan oleh benda tajam. 

Luka sayat merupakan jenis luka akut, luka sayat dapat menimbulkan pendarahan 

yang melibatkan peran hemostatis dan akhirnya terjadi peradangan (Khaerunnisa  

2014). Penyembuhan luka adalah suatu bentuk proses usaha untuk memperbaiki 

kerusakan yang terjadi. Komponen utama dalam proses penyembuhan luka adalah 

kolagen disamping sel epitel. Fibroblast adalah sel yang bertanggung jawab untuk 

sintesis kolagen (Perdanakusuma 2007).         

Pengobatan secara kimiawi yang sering digunakan untuk penyembuhan 

luka misalnya povidone-iodine. Povidone iodine ialah suatu iodovor dengan 

polivinil pirolidon berwarna coklat gelap dan timbul bau yang tidak 

menguntungkan (Ganisawara 2003). Povidone iodine merupakan agen 

antimikroba yang efektif dalam disenfeksi dan pembersihan kulit baik pra-

maupun paskaoperasi, dalam penatalaksaan luka traumatik (Morison 2003). 

Povidone iodine bersifat bakteriostatik dengan kadar 640 μg/ml dan bersifat 

bakterisidal pada kadar 960 μg/ml. Mekanisme kerja povidone iodine dimulai 

setelah kontak langsung dengan jaringan dengan melepaskan elemen iodine yang 

akan menghambat metabolisme enzim bakteri sehingga mengganggu multiplikasi 

bakteri yang mengakibatkan bakteri penyebab infeksi menjadi lemah. Akan tetapi 

penggunaan Povidone iodine juga bersifat iritatif dan lebih toksik bila masuk ke 

pembuluh darah, dan pada konsentrasi tinggi dapat menyebabkan iritasi kulit. 
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Selain itu penggunaan Povidone iodine yang berlebih dapat menghambat 

granulasi luka (Siswandono 2004).  

Kelemahan Povidone iodine tersebut perlu dicari obat baru seperti 

pengobatan tradisional. Tanaman khas Indonesia yang diketahui berkhasiat 

sebagai pengobatan luka sayat salah satunya adalah andong merah (Cordyline 

fruticosa). Tanaman ini memiliki potensi yang sangat tinggi sebagai pengobatan, 

hal ini dikarenakan adanya kandungan zat penting yang bermanfaat bagi 

pengobatan diantaranya saponin, tanin, flavonoid. Hasil uji fitokimia yang 

dilakukan, diketahui bahwa ekstrak daun andong mengandung saponin, fenol, 

flavonoid, steroid dan tanin (Asih 2014). Mekanisme saponin pada penyembuhan 

luka memacu pembentukan kolagen yang berperan dalam proses penyembuhan 

luka, dan kandungan flavonoidnya juga aktif sebagai antiinflamasi (Abdassah 

2009) . Mekanisme flavonoid dalam menghambat proses terjadinya inflamasi 

melalui dua cara, yaitu dengan menghambat permeabilitas kapiler dan 

menghambat metabolisme arakidonat dan sekresi enzim lisosom dari sel neutrofil 

dan sel endotheliel (Kurniawan 2011). Mekanisme kerja dari tanin adalah 

berperan sebagai antioksidan, antimikroba, dan memiliki efek hemodinamik 

dengan vaskonstriksi dan pembuatan sumbatan mekanik untuk menghentikan 

pendarahan yang ringan (Bone & Mills 2013). Mekanisme kerja steroid sebagai 

antiradang yang mampu mencegah kekakuan dan nyeri dan antibakteri dengan 

menghambat integritas sel bakteri. Senyawa steroid dan falvonoid ini sama-sama 

bersifat sebagai antiinflamasi namun flavonoid lebih mempercepat penyembuhan 

luka dibandingkan dengan steroid. Hal ini disebabkan karena kemampuan 

flavonoid mencegah oksidasi dan menghambat zat yang bersifat racun yang bisa 

timbul pada luka (Simanjuntak 2008). 

Menurut penelitian Pusparani (2016) terhadap ekstrak etanol daun andong 

merah untuk pengobatan luka sayat pada mencit putih jantan dengan konsentrasi 

5%, 10%, 15% dengan kontrol pembanding Povidone iodine hasilnya menunjukan 

bahwa ekstrak etanol daun andong merah konsentrasi 15% menunjukan hasil yang 

optimal dalam proses penutupan luka dibandingkan dengan kontrol pembanding. 

Menurut penelitian Leni (Wijaya et al 2015) terhadap potensi antiinflamasi 
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ekstrak daun andong merah pada tikus putih jantan menunjukan hasil bahwa daun 

andong merah memiliki potensi sebagai antiinflamasi dengan dosis efektif sebesar 

200 mg/kg BB tikus . 

Ekstrak daun andong memiliki aktivitas menyembuhkan luka, untuk 

memberikan hasil yang efektif dan nyaman dalam penggunaannya maka 

diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal karena pada sediaan topikal senyawa 

obat akan terakumulasi lebih banyak pada sisi luka (Thakur et al 2011). Kemajuan 

bidang teknologi farmasi semakin meningkat sehingga perlu dilakukan 

pengembangan sediaan farmasi supaya bisa menemukan kelebihan dari bentuk 

sediaan lain. Penelitian ini akan dikembangkan dalam bentuk sediaan spray gel. 

Sediaan dalam bentuk semprot yang diketahui selama ini adalah aerosol dan 

larutan. Kekurangan aerosol yang mengandung propelan salah satunya yaitu 

kurang maksimalnya penghantaran obat ke kulit dan berpengaruh secara serius 

terhadap lapisan stratosphere ozon sedangkan, kekurangan spray yang berisi 

larutan sifat lekatnya yang tidak baik di kulit  (Dwiyudrisa 2014). Gel semprot 

dapat mengatasi masalah aerosol dan larutan semprot karena mengandung bahan 

pengental yang dapat bertahan ketika diaplikasikan dan tidak mengandung 

propelan yang berbahaya (Kamishita 1992).  

Bentuk sediaan spray gel memiliki keuntungan yaitu dengan teknik 

semprot memungkinkan sediaan yang akan dihantarkan ke luka tanpa melalui 

kontak dengan kapas swab, sehingga dapat meminimalkan limbah, mengurangi 

kemungkinan kontaminasi atau infeksi dan trauma pada pasien, selain itu sediaan 

topikal dengan teknik semprot lebih disukai dibandingkan salep atau gel yang 

dioleskan terutama untuk luka di kulit (Jauregui 2009). 

Penggunaan carbopol 940 sebagai bahan pengental atau gelling agent 

karena memiliki stabilitas yang tinggi, tahan terhadap mikroba serta sudah 

digunakan secara luas di dunia farmasetika maupun kosmetik. Efisiensi carbopol 

940 sangat baik, sehingga dengan kadar rendah dapat memberikan respon 

viskositas yang sangat signifikan. Angka 940 pada carbopol 940 merupakan yang 

menunjukan panjang dari rantai carbomer (Allen 2002). 
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Penggunaan sorbitol sebagai humectan karena sorbitol bersifat inert dan 

competible dengan banyak eksipien. Sorbitol mampu mengurangi adanya 

penguapan air dari sediaan gel sehingga dipastikan dengan penggunaan sorbitol 

dengan jumlah yang optimal dapat meningkatkan stabilitas dari sediaan.  

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti ingin mengetahui potensi 

sediaan spray gel dengan pengaruh konsentrasi karbopol sebagai gelling agent dan 

sorbitol sebagai humectan terhadap mutu fisik sediaan dan penyembuhan luka 

pada kelinci New Zealand. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

untuk pengobatan luka sayat menggunakan bahan alam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalah sebagai berikut : 

Pertama, bagaimana pengaruh penambahan konsentrasi gelling agent 

(carbopol 940) dan humectan (sorbitol) terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan 

spray gel ekstrak daun andong merah ? 

Kedua, bagaiman pengaruh penyembuhan luka sediaan spray gel ekstrak 

daun andong merah kombinasi gelling agent (carbopol 940) dan humectan 

(sorbitol) pada kelinci putih New Zealand? 

Ketiga, pada formula konsentrasi keberapakah sediaan spray gel yang 

dapat memberikan pengaruh terhadap penyembuhan luka yang paling optimal 

pada kelinci putih New Zealand?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui ekstrak daun andong merah dapat dibuat dalam 

bentuk sediaan spray gel dengan mutu fisik baik dan stabilitas yang baik. 

Kedua, mengetahui adanya pengaruh mutu fisik dan stabilitas setelah 

penambahan carbopol 940 dan sorbitol pada sediaan spray gel. 

Ketiga, mengetahui penyembuhan paling optimal dari berbagai formula 

sediaan spray gel ekstrak daun andong merah pada kelinci putih.  
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat luas penelitian ilmu pengetahuan dibidang ilmu kesehatan terutama 

tentang dalam pengobatan secara tradisional yang saat ini masih berdasarkan 

pengalaman, dengan penambahan data hasil penelitian. Uji efektifitas spray gel 

ekstrak daun andong merah (Cordyline fruticosa) terhadap penyembuhan luka 

sayat pada kelinci diharapkan menjadi referensi tambahan dan dapat memberikan 

landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya.  

 

 


